BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disampaikan mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan

hasil analisis dan perancangan sistem informasi manajemen transfer antar

gudang.

6.1.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan perancangan sistem informasi manajemen transfer antar

gudang pada PT. X, maka kesimpulan yang dapat ditarik adalah :

a.

6.2.

Pengolahan data terkait item yang akan mengalami stockout, understock atau
overstock akan dilakukan oleh program agar hasil yang didapat menjadi lebih
cepat dan tepat.

Program akan mengirimkan memberikan perintah transfer antar gudang yang
terkirim secara otomatis kepada DCM/DDCM setiap pukul 06.00. untuk
memudahkan DC melakukan proses transfer antar gudang.

Program akan melakukan perhitungan jarak, sebagai usulan rute transfer
antar gudang yang dilakukan oleh DC atau depo, agar jarak tempuh, waktu
dan biaya BBM yang minimum dapat tercapai.

Program akan memberikan estimasi jumlah dan jenis kendaraan yang
dibutuhkan sebagai dasar pertimbangan DC untuk melakukan proses transfer
antar gudang.

Penanganan DC terhadap perintah transfer antar gudang (Menolak atau
mengabaikan dan menyetujui atau menjalankan) akan terkontrol melalui
program transfer antar gudang.

Program dapat menyajikan laporan terkait seluruh proses transfer antar
gudang yang berguna untuk analisa pihak DC atau depo, head office dan
inventory control apabila terdapat permasalahan terkait stockout, understock
ataupun overstock.

Perancangan tampilan antar muka aplikasi pemilihan DC atau depo dan
program transfer antar gudang telah disesuaikan dengan kebutuhan

perusahaan dan mengikuti aturan eight golden rules.

Saran

Saran yang penulis berikan untuk pengembangan sistem informasi manajemen

transfer antar gudang selanjutnya, adalah :
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a. Gudang sewa memiliki planogram, sehingga alur item yang masuk dan keluar
dapat mengikuti aturan FIFO (First In First Out).
b. Sistem purchase order yang tertuju ke gudang sewa, dapat terbentuk secara

otomatis mengikuti PKM dan posisi stock exist pada waktu tersebut.
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Lampiran 1: Proses Bisnis Transfer Antar DC — Gudang Sewa Saat Ini

PROSES BISNIS TRANSFER ANTAR DC — GDG SEWA (SAAT INI)
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Lampiran 2: Proses Bisnis Transfer Antar DC — DC/Depo Saat

PROSES BISNIS TRANSFER ANTAR DC — DEPO (SAAT INI)
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Lampiran 3: Matriks Jarak Tempuh DC — Depo
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Halaman 1

Lampiran 4: Proses Bisnis Transfer Antar Gudang Usulan

Proses Bisnis Usulan Transfer Antar Gudang
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Proses Bishis Usulan Transfer Antar Gudang

Program Transfer Antar Gudang
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Proses Bishis Usulan Transfer Antar Gudang
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Proses Bisnis Usulan Transfer Antar Gudang

Halaman 4
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Lampiran 5: Use Case Diagram Aplikasi Pemilihan DC/Depo dan Program Transfer Antar Gudang
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